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Terabaikannya Potensi Strategis Kelompe
Transient Poor dalam Kebija

Titiek Kartika Hendrastiti dan Djonet Santose

Jumlah penduduk Indonesia yang termasuk klasifikasi transient poe
ternyata cukup besar, bahkan lebih besar dari jumlah penduduk yang berads
bawah garis kemiskinan itu sendiri. Ironisnya, kondisi mereka "tersemburns
kurang diakui eksistensinya oleh para pengambil kebijakan. Konsekuensins

banyak program penanggulangan kemiskinan lebih banyak diarahkan pade
mereka yang berada di bawah garis kemiskinan. Sementara kelompok transiess
poor yang berada sedikit di atas garis kemiskinan dianggap telah mand=

sehingga kurang mendapat prioritas. Bias dan kegagalan program-program
penanggulangan kemiskinan selama ini diduga salah satunya disebabkas
oleh tidak dikenalnya potensi konflik kepentingan antara kelompok transiens
poor dan kelompok sasaran program-program kemiskinan tersebut. Studi im
betujuan untuk membuka wacana tentang fenomena transient poverty, yang
dapat dijadikan salah satu komponen sosial dalam pembangunan manusis
dan penyempurnaan strategi daerah atau nasional untuk penanggulangan
kemiskinan. Hasil studi ini memberi gambaran tentang dimensi sosial
kelompok transient poor, dan menemukan peran strategis dari kelompok i
dalam "mendukung” perubahan sosial pada kelompok miskin perkotaan. Stud:
ini juga menghasilkan rancangan model penguatan kelompok transient poor.

PENDAHULUAN

Krisis ekonomi yang telah berlangsung di Indonesia sejak tahun
1997, dan berlanjut dengan resesi ekonomi global tahun 2008 telah
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=-2wa dampak yang luas. Salah satu yang terkait dengan ke-
=n adalah bertambahnya jumlah orang miskin secara signi-
W Fenomena itu mendorong munculnya sebuah realita baru
mConesia, yaitu “terbentuknya” kelompok transient poor dalam
W o besar. Istilah transient poverty dipergunakan untuk menunjuk
: menggambarkan kelompok masyarakat yang masuk dalam
ss-xasi rentan miskin, atau kemiskinan sementara (BPS 2006),
ok hampir miskin (Bank Dunia 2006), kelompok masyarakat
“wsas miskin (Ma'ruf 2006), atau kelompok masyarakat yang berada
w0t di atas garis kemiskinan (Bappenas 2006).

Diari dimensi ekonomi, mereka itu adalah kelompok masyarakat
nz ndak termasuk miskin tapi posisinya sedikit di atas garis ke-
siinan, sehingga mereka tidak memperoleh subsidi dari banyak
“eram untuk penanggulangan kemiskinan dari pemerintah. Ke-
=ook ini sangat rentan terhadap berbagai perubahan yang terjadi
“mzkungan sekitarnya, baik secara ekonomi maupun sosial. Kebi-
2~ kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) dengan berbagai
a2t misalnya, pasti berdampak langsung dan memicu inflasi yang
Sersifat negatif terhadap kesejahteraan kelompok transient poor karena
‘mempengaruhi pendapatan riilnya. Kenaikan harga BBM pasti diikuti
e~ kenaikan harga pokok lainnya yang akan memicu terjadinya
=asi negatif. Padahal, kelompok masyarakat transient ini dapat
“oastikan tidak akan mendapatkan subsidi program kemiskinan
sang ada.

Penegasian eksistensi kelompok transient poor selama ini berim-
sikasi serius sebagai penghambat pencapaian tujuan program-pro-
==m penanggulangan kemiskinan. Jika diakui keberadaannya,
welompok ini diduga justru akan mampu berperan mempercepat
wrcapainya  tujuan-tujuan  pemberdayaan  kelompok masyarakat
= <kin. Diantara, kekuatan strategi bertahan hidup (survival) dari
we.ompok transient poor adalah dari kekuatan kelompok perempuan,
wrutama yang bertahan pada sektor infomal dan berbagai kegiatan
“onomi lain yang tidak terakui dalam konteks “pasar” (INSTRAW
2007; UNFPA 2007).
gjak tahum Secara matematis, mereka yang tergolong dalam kelompok tran-
2008 telals “# poor berjumlah 49 persen dari total penduduk. Karena jumlah-
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nya yang potensial, studi potensi transient poverty merupakan upave
langkah maju pengembangan kebijakan kemiskinan yang lebih kom-
prehensif. Hasil-hasil penelitian terdahulu secara jelas juga menginds
kasikan peran strategis kelompok transient poor pada usaha-usaha su
vival kelompok masyarakat di bawah garis kemiskinan (lihat Suse's
2008; Peilouw 2007; Harmadi 2007; Muyanga dkk. 2007; Santoso da=
Hendrastiti 2006, 2007; Smith and Middleton 2007; Bhata and Sharms
2006; Hutahaean 2006; Karnesih 2005; Santoso dan Hendrastiti 2005
Kurosaki 2005; Destama 2004; Rahayu 2004; Sari 2004; Mochtar 2001
Jalan and Ravallion 1998).

Penelitian ini mencoba memahami dimensi sosial kerentanan
dan pola survival kelompok transient poor. Dengan melihat polanva
maka artikel ini mencoba untuk mengkreasi model pemberdayaan
yang dapat mendukung strategi survival bagi kelompok itu, termasuk
pada kelompok perempuan. Dengan model pemberdayaan tersebut
kebijakan publik yang merespon persoalan transient poverty masyarakat
di wilayah perkotaan di masa-masa mendatang bisa disusun.

KONTEKS TRANSIENT POVERTY DI INDONESIA

Pemerintah Indonesia mengumumkan angka kemiskinan di Indo-
nesia pada tahun 2006 sebesar 39,05 juta atau 17,75 persen, dengan
garis kemiskinan ditetapkan pada tingkat penghasilan sebesar 1,55
dollar AS (BPS, 2006). Bergeser sedikit di atas garis kemiskinan, ana-
lisis Bank Dunia (2006) menunjukkan, 49 persen atau lebih dari 100
juta penduduk Indonesia hidup dengan penghasilan kurang dari 2
dolar AS per hari. Bank Dunia (2006) memperhitungkan 108,78 juta
orang dari total penduduk Indonesia berada dalam kondisi miskin
dan rentan menjadi miskin. Lebih jauh diungkapkan bahwa terdapat
perbedaan sangat tipis antara penduduk yang hidup di bawah garis
kemiskinan dan penduduk yang berada hanya sedikit di atas garis
kemiskinan. Disebutkan dalam kajian Bank Dunia tersebut, angka
kemiskinan nasional yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS)
terkesan menyembunyikan kenyataan tentang sedemikian besarnya
kelompok masyarakat Indonesia yang sangat rentan untuk menjadi
miskin (fransient poor). Padahal, tingkat pergeseran status ekonomi
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xelompok rakyat miskin dan kelompok hampir miskin relatif
Lebih dari 38 persen rumah tangga miskin pada tahun 2006
~va, tidak tergolong miskin pada tahun sebelumnya. Lebih
.t digarisbawahi, masalah kemiskinan di Indonesia diyakini akan
«2di lebih serius jika kemiskinan tidak diukur semata berdasarkan
‘2= penghasilan harian (Bank Dunia 2006).
Selain itu, harus ada pembedaan analisis antara kemiskinan laki-
& Zan kemiskinan perempuan karena perbedaan status sosial dua
~mpok tersebut mewarnai gambaran kemiskinan. Secara khusus,
w2 kemiskinan dunia tahun 2007 menunjukkan bahwa rata-rata
wemiskinan perempuan lebih besar dari rata-rata kemiskinan laki-
- vaitu 13,8 persen dibanding 11,1 persen. Untuk kawasan Asia
centifikasi bahwa kesenjangan persentase rata-rata kemiskin-
= perempuan dan laki-laki adalah 10,7 persen banding 9,7 persen
_swthorne 2008). Data ini memberi bukti bahwa melihat kemiskinan
. situasi kelompok perempuannya akan lebih mempertajam penje-
~w=an fenomena kemiskinan itu sendiri.

Beberapa indikator terkait tujuan pembangunan milenium (Mil-
“wwium Development Goals/MDGs) menunjukkan Indonesia tertinggal
“iar negara-negara lain di Asia (Bank Dunia 2006). Sejumlah 25 per-
= anak-anak berusia di bawah lima tahun di Indonesia digolongkan
menderita gizi buruk. Sampai dengan tahun 2002 angka kematian ibu
 Indonesia 307 per 100.000 kelahiran hidup, atau tiga kali lebih ting-
= Zari angka kematian ibu di Vietnam, serta enam kali lebih tinggi
2t angka kematian ibu di China dan Malaysia. Bahkan angka kema-
“an ibu pada tahun 2009 pernah mencapai 420 per 100.000 kelahiran
“Zup. Tahun 2010 ini turun menjadi: 228 per 100.000 kelahiran hi-
“up. Namun prestasinya tetap buruk di Asia Tenggara. Target sampai
“engan tahun 2015 turun ke 103 per 100.000 kelahiran.!

Akses penduduk terhadap pendidikan, sarana air bersih dan sa-
w:2si juga menjadi masalah krusial. Kajian Bank Dunia ini menya-
~ankan, pengentasan kemiskinan perlu dilakukan pemerintah de-
=zan mengefektifkan pertumbuhan ekonomi, pelayanan publik, dan
“clanja negara untuk kepentingan masyarakat miskin. Pertumbuhan

wwwsabili.co.id
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ekonomi akan lebih berpihak pada masyarakat miskin jika revitas
sasi pertanian diimplementasikan bersamaan dengan pengembangas
infrastruktur pedesaan. Sementara, pelayanan publik mensyaratkas
adanya reformasi birokrasi. Pembenahan birokrasi itu, antara lain tes-
kait dengan pertanggungjawaban penyediaan layanan publik yang
selama ini kerap tak jelas. Di sisi lain, pemerintah juga diharapka=
mampu mengelola anggaran secara lebih efektif dan transparan ur-
tuk kepentingan masyarakat miskin. Terkait dengan pengelolaan ang-
garan, Bank Dunia (2006) menilai, kapasitas pemerintah daerah yang
tidak merata, kerap menjadi kendala bagi pengentasan kemiskinan.

Di antara 135 negara berkembang, Human Poverty Index (HPI) In
donesia ada pada urutan 69, di atas Sri Lanka (Tabel 1). Dalam indeks
tersebut, indikator probability of not surviving past age 40 adalah 87
persen pada urutan 53, di atas Maroko. Indikator adult illiteracy rat
adalah 9,0 persen pada urutan 42, di bawah Malaysia.

Tabel 1
Beberapa Indikator Kemiskinan Indonesia, 2006

erty Index -wrﬁvr'ﬂg-pws!ggeto (%nges 15 and

(HPT-ﬂ Al s - older)
1. Czech Re- 1. Singapore (1.8) 1. Cuba (0.2) 1. Bosnia and Herze- 1. Croatia (1)
public (1.7) govina (1) |
67. Sri Lanka | 31. Morocco (8.2) 40). Mexico (8.3) 71. Myanmar (20) 104. Liberia
(16.9) (26)
68, Maldives 52, Jamaica (8.3) 41. Malaysia (8.5) 72, Ghana (20) 105. Philip-
(17.1) pines (28)
69. Indonesia 42, Indonesia (9.0) | 73. Indonesia (20) 106. Indonesia

53. Indonesia (8.7)

(17.2) (28)

;. = 4 107. Central
70. Belize 54. Vanuatu (8.8) 43 5ri Lanka (9.2) | 74 Nicaragua (21) :
a7 & African Repu-

blic (29)

71. Algeria 55. Trinidad and 44, Zimbabwe 75, Lesotho (22) 108, Nigeria
(18.1) Tobago (9.1) 9.3) (29)
135. Afghani- | 135, Zimbabwe ; s 135. Bangla-
stan (60.2) (57.4) 127, Mali (77.1) 123. Afghanistan (78) desh (48)

Sumber: United Nations Development Program (UNDP), 2007,
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‘“elah banyak kebijakan untuk penanggulangan kemiskinan di-
#wsun oleh pemerintah dan telah pula diimplementasikan. Persoalan
~#7z mendasar adalah bahwa kebijakan-kebijakan tersebut justru
“emperbesar jumlah masyarakat miskin dengan masuknya kelompok
“sient poor ke dalamnya. Kajian terhadap berbagai kebijakan yang
“erdampak pada pemecahan masalah kemiskinan mengindikasikan
“asih banyaknya permasalahan di lapangan, terutama pada pe-
=enuhan dan perlindungan hak-hak dasar masyarakat miskin, ke-
sendudukan, ketidaksetaraan dan keadilan gender, percepatan
sembangunan perdesaan, revitalisasi pembangunan perkotaan, per-
“=patan pembangunan kawasan tertinggal, dan peluang dan tan-
=ngan.

Berita Resmi Statistik per 1 Juli 2007 vang diterbitkan oleh Badan
“usat Statistik (BPS) menggambarkan angka-angka mutasi penduduk
muskin periode Februari 2005 — Maret 2007 (Tabel 2). Jumlah pen-
“uduk per Februari 2005 adalah sebanyak 35,1 juta orang. Dapat dig-
risbawahi bahwa dari jumlah tersebut, terdapat selisih pengurangan
Zan penambahan penduduk yang keluar dari miskin dan penduduk
vang menjadi miskin. Jumlah penduduk miskin meningkat pada ta-
~un 2006 menjadi sebanyak 39,3 juta orang.

Tabel 2
Mutasi penduduk miskin Februari 2005 — Maret 2007
(dalam jutaan orang)

Pddk miskin 124
Pddk keluar dari miskin 55
Pddk tetap miskin 6,9 13,0
Pddk menjadi miskin 7,6 11,8

Februari 2005

Pddk miskin 14,5 248
Pddk keluar dari miskin 7.8 12,9
Pddk tetap miskin 6,7 11,9
Pddk menjadi miskin 6,9 11,7

Maret 2006

Maret 2007 Pddk miskin 13,6 23,6
Sumber: Susenns Panel 2005, 2006, 2007 (diolah) Pada Berita Resmi Statistik, 1 Juli 2007,
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Walaupun dari tabel di atas nampak jelas keberadaan masyarakat
kelompok transient poor yang ditunjukkan dengan angka-angka jum-
lah penduduk yang keluar dari miskin dan jumlah penduduk yang
menjadi miskin, banyak kebijakan publik mengenai penanggulangan
kemiskinan tidak secara khusus ditujukan bagi pemberdayaan kelom-
pok itu. Banyak kebijakan publik lebih fokus pada penanganan pen-
duduk kelompok miskin sekali (chronic poor). Berbeda dari data BPS
tersebut, Bank Dunia (2006) memperhitungkan 108,78 juta orang dari
total penduduk Indonesia berada dalam kondisi miskin dan rentan
menjadi miskin. Terdapat perbedaan sangat tipis antara penduduk yang
hidup di bawah garis kemiskinan dan penduduk yang berada hanya
sedikit di atas garis kemiskinan. Disebutkan dalam kajian Bank Dunia
tersebut, angka kemiskinan nasional yang dikeluarkan BPS terkesan
menyembunyikan kenyataan tentang sedemikian besarnya kelompok
masyarakat Indonesia yang sangat rentan untuk menjadi miskin ini.

Tulisan Panimbang (2007) mengidentifikasi telah terjadi pergeseran
posisi penduduk miskin dan hampir miskin selama periode Februari
2005-Maret 2006. Sekitar 56,51 persen penduduk miskin pada bulan
Februari 2005 tetap tergolong sebagai penduduk miskin pada Maret
2006, sisanya berpindah posisi menjadi tidak miskin. Sebaliknya,
30,29 persen penduduk hampir miskin di bulan Februari 2005 jatuh
menjadi miskin pada bulan Maret 2006. Pada saat yang sama, 11,82
persen penduduk hampir tidak miskin di bulan Februari 2005 juga
jatuh menjadi miskin pada bulan Maret 2006. Bahkan 2,29 persen
penduduk tidak miskin juga terjatuh menjadi miskin di bulan
Maret 2006. Perpindahan posisi penduduk ini menunjukkan jumlah
kemiskinan sementara (transient poverty) cukup besar.

Tabel 3
Jumlah dan persentase penduduk
hampir miskin di Indonesia, 2005

Decial  Jumlah (juta) Persentase
Perkotaan 7,9 87
Perdesaan 18,3 152
Nasional 26,2 11,97

Sumber: BPS 2006
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Seperti yang terlihat di tabel 3, jumlah penduduk hampir miskin
= Indonesia hingga Februari 2005 tercatat sebanyak 26,2 juta orang
a0z sebagian besar terdapat di perdesaan. Studi menunjukkan
“=hwa hal itu disebabkan oleh pembangunan yang timpang selama
. Kesempatan kerja, khususnya di sektor-sektor yang menghasilkan
= ai tambah dan pendapatan/gaji tinggi seperti industri, perbankan
<2n perdagangan modern jauh lebih besar di perkotaan daripada di
serdesaan. Di perdesaan kesempatan kerja masih didominasi oleh
sektor pertanian yang menghasilkan nilai tambah dan upah relatif
rendah.

Kemiskinan yang dialami oleh perempuan membentuk identitas
Zan stereotype yang berpengaruh pada kehidupan mereka sehari-
nari. Kemiskinan sangat signifikan menghambat langkah mereka
untuk beraktivitas. Human Development Report Indonesia (2004)
menunjukkan gambaran kemiskinan pada kelompok perempuan
secara makro sebagai berikut: 2/3 perempuan di dunia termasuk
sategori miskin, perempuan masih tertinggal dan ditinggalkan da-
‘am bidang pendidikan, di Indonesia 65% anak tidak sekolah adalah
serempuan, pelayanan kesehatan tidak sensitif terhadap kebutuhan
perempuan, angka kematian ibu tinggi, yang salah satunya dise-
cabkan oleh asupan gizi yang buruk, pendapatan hanya 38 persen
untuk perempuan, masih sedikitnya perempuan yang terlibat dalam
pengambilan keputusan, anggaran pembangunan masih belum me-
respon kebutuhan perempuan.

Di banyak literatur dan diskusi telah menyinggung mengenai
ransient poverty, tetapi tidak banyak ditemukan diskusi mendalam
mengenai determinan transient poverty itu sendiri. Juga masih sa-
ngat jarang “wajah” perempuan pada kelompok transient poverty ini
dibahas. Banyak diskusi tentang determinan kemiskinan yang lebih
mengarah pada pemahaman sangat miskin atau chronic poverty.

Review Fenomena Transient Poverty di Berbagai Negara

Transient poverty telah menjadi tema penelitian di berbagai negara
berkembang bahkan di negara maju. Sebuah studi di perdesaan
China, Jalan dan Ravallion (1998) mencatat kesejahteraan keluarga
merupakan determinan penting bagi miskin kronis dan transient poor.
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Mereka juga menemukan, meskipun lokasi geografis tempat tinggal.
status pendidikan, dan status kesehatan sangat penting untuk men-
jelaskan kemiskinan kronis, tetapi ternyata tidak signifikan untuk
transient poor. Jalan dan Ravallion (1998) mencatat bahwa:

“Both chronic and transient poverty are reduced by greater command
over physical capital, and life-cycle effects for the two types of poverty are
similar. But there the similarities end. Most policies aimed at reducing
chronic poverty may have little or no effect on transient poverty”.

Semenetara itu, penelitian di Nepal, Bhata and Sharma (2006) me-
nemukan bahwa meskipun konsumsi per kapita rumah tangga naik
pada tahun 1995/1996 dan 2002/2003, lebih dari 47% rumah tangga
masih dalam kondisi miskin. Di antara mereka, 43 persen masuk
dalam kemiskinan kronis dan 57% transient poor. Kesejahteraan ke-
luarga, sumberdaya manusia, dan konflik horizontal diidentifikasi
memiliki pengaruh signifikan pada kedua jenis kemiskinan tersebut.
Karakteristik yang berbeda ditemukan di United Kingdom (UK);
Smith and Middleton (2007) mencatat bahwa dalam jangka waktu 8
tahun, sepertiga penduduk pernah mengalami kemiskinan transient.
Masuk ke transient poverty banyak disebabkan karena skema kontrak
kerja yang pendek. Banyak keluarga yang kurang mapan berada di
atas garis kemiskinan, meskipun diyakini bahwa posisinya aman,
tetapi sangat tidak bermanfaat jika tidak ada jaminan kelanjutannya.
PHK masih memberikan pengaruh yang besar pada jatuhnya kondisi
ekonomi penduduk pada tingkat transient.

Penjelasan berbeda disampaikan oleh Kurosaki serta Muyanga
dkk. Penelitian Kurosaki (2005) di wilayah pedesaan Pakistan men-
catat bahwa muncul dan hilangnya kelompok transient poverty lebih
pada persoalan aplikasi teoritis dan pengukuran. Jumlah kelompok
transient poor akan sangat bergantung pada teori yang dipergunakan
dan instrumen yang diaplikasikan. Argumentasi yang sama telah
dibuktikan oleh Muyanga dkk. (2007) dari penelitian mereka di
Kenya.

Meskipun belum menjadi fokus perhatian para peneliti di ta-
nah air, persoalan transient poverty telah secara tidak langsung didis-
kusikan. Dari hasil risetnya yang menggunakan data Susenas 2005,
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~zrmadi (2007) menyimpulkan bahwa persentase penduduk miskin
~=da tahun 1996 dan 2005 ternyata relatif sama. Ini memperlihatkan
=2zk ada perubahan kondisi kesejahteraan di Indonesia. Ia berpen-
Zzpat bahwa dalam hal pengangguran, pertumbuhan ekonomi mem-
serlihatkan gerak yang searah dengan angka pengangguran. Hal
= mengindikasikan belum berkualitasnya pertumbuhan ekonomi
Zari sudut pandang pasar tenaga kerja. Hampir sama, Suselo (2008)
serargumentasi, pertumbuhan ekonomi Indonesia yang berkisar
zntara lima dan enam persen per tahun belum mampu mengurangi
wumlah penduduk miskin. Pertumbuhan itu lebih ditopang oleh kon-
sumsi daripada investasi. Argumentasi-argumentasi ini menjelaskan
sahwa pertumbuhan ekonomi yang beranjak membaik saat ini justru
menciptakan ketimpangan karena hanya sekelompok kecil saja yang
memiliki akses terhadap modal yang lebih tinggi dan yang kelak
memperoleh keuntungan (return) yang lebih besar. Pertumbuhan itu
oun masih lebih didominasi oleh sektor konsumsi sebagai pendukung
cangkitnya sektor perdagangan. Dampaknya tentu buruk bagi
struktur tenaga kerja di mana tenaga kerja lebih banyak berpindah ke
sektor informal. Tenaga kerja sektor informal harus dipahami sangat
rentan (transient) untuk turun kelas menjadi penduduk miskin karena
“dak mendapatkan keamanan kerja (job security).

Di wilayah perdesaan, pemanfaatan sumber daya alam (SDA)
hutan dan pesisir dipilih sebagai jalan keluar dari kemiskinan. Pe-
manfaatan SDA secara berlebihan mempercepat kerusakan hutan dan
pesisir. Penelitian Santoso dan Hendrastiti (2005) pada masyarakat
lokal di sekitar kawasan hutan lindung dan Taman Nasional Ke-
rinci Seblat Bengkulu, mencatat bahwa masyarakat cenderung meng-
eksploitasi kawasan hutan karena keterbatasan ekonomi, keterbatasan
keterampilan, dan keterbatasan peluang ekonomi di desanya.
Kecenderungan ini diperparah karena inkonsistensi aparat kehutanan
dalam menindaklanjuti persoalan illegal logging oleh pengusaha kayu
vang di backed up aparat keamanan setempat (Santoso dan Hendrastiti
2005). Fenomena itu sama dengan yang ditemukan Chomitz (2007)
dalam penelitiannya yang kaya dengan data empiris dan analisa
tentang hutan TNKS.
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Hasil penelitian Mochtar (2001) menarik untuk disimak selain
fokusnya pada peran kelembagaan lokal, penelitian ini juga sekaligus
merupakan evaluasi dari Program Penanggulangan Kemiskinan
Perkotaan (P2KP). Program yang dimulai sejak tahun 1998 dan ma-
sih dipilih sebagai program unggulan sampai hari ini, hasilnya di-
nyatakan belum/tidak mencapai proses pemberdayaan bagi warga
miskin, meskipun lembaga lokal telah mengupayakan kinerja sejak
pada awal implementasi program. Mochtar menemukan beberapa
penyebab diantaranya: (1) tidak terjadi transter daya kepada warga
miskin, sebab program lebih dimanfaatkan oleh kelompok yang
mampu; (2) proses belajar sosial tidak berlangsung, sebab program
lebih bernuansa economi; dan (3) lembaga lokal lebih berperan
sebagai penyalur kredit dari pada lembaga pemberdayaan. Di sana
ada indikasi tentang pergulatan antara kelompok chronic poor dan
transient poor pada program penanggulangan kemiskinan. Ini adalah
catatan penting dalam studi transient poverty.

Studi kinerja pemerintah dalam program-program penanggu-
langan kemiskinan juga dilakukan oleh Karnesih (2005). Hasil pe-
nelitian mencatat bahwa walaupun persentase penduduk miskin
mengalami penurunan, kesenjangan masih tetap tinggi dan pola yang
terjadi tetap sama, yaitu persentase penduduk miskin di perdesaan
lebih besar dibanding perkotaan. Salah satu penyebabnya adalah
kinerja manajemen publik; dan desentralisasi yang dijalankan sejak
tahun 1999 kurang mendorong keberdayaan kinerja elite lokal dalam
komitmen dan akuntabilitas menjalankan program kemiskinan dae-
rahnya. Penelitian Santoso dan Hendrastiti (2006; 2007) tentang
kemiskinan masyarakat nelayan tradisional di wilayah Kabupaten
Mukomuko Bengkulu mencatat melemahnya social capital diantara
masyarakat nelayan dan konflik-konflik diantara mereka diperparah
oleh lemahnya manajemen publik pemerintah kabupaten.

Kinerja pemerintah yang buruk juga ditemukan di Maluku
Tengah. Dari hasil riset Peilouw (2007) menyebutkan tingkat dan
penyebab tingginya tingkat kematian bayi pada masyarakat suku
Nuaulu di Maluku Tengah adalah karena faktor-faktor sosial seperti:
pendidikan, kesehatan, budaya, dan keterbatasan ekonomi rumah
tangga pada masyarakat suku Nuaulu. Kebiasaan atau budaya tidak
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«+2n menjadi masalah jika kebutuhan sosial dan ekonomi terpenuhi.
~=2m konteks ini, political will dan komitmen pemerintah kabupaten
“erupakan akar persoalannya. Memburuknya kemiskinan yang di-
we=abkan oleh kinerja pemerintah juga ditunjukkan oleh Hutahaean
= 16) yang memfokuskan studinya pada tiga strategi untuk pengen-
“=san kemiskinan: pengembangan kelembagaan, perubahan para-
= zma, dan pilihan kebijakan. Hutahaean (2006) membuktikan bahwa
smakin memburuknya kemiskinan disebabkan oleh hambatan
sslembagaan, kesalahan dalam pemilihan paradigma pembangunan,
Zan kesalahan dalam pemilihan kebijakan.

Yang menarik dari kajian studi di atas, masih sangat jarang
+2ng mengungkap situasi sosial kelompok transient poor perempuan.
Studi dari Rahayu (2004), Sari (2004), dan Destama (2004) ternyata
menunjukkan fenomena yang berbeda tentang respon kelompok
=uskin terhadap sumber daya alam. Berbeda dari gambaran kemis-
«inan kawasan hutan lainnya, penelitian mereka menunjukkan bahwa
serempuan di kawasan hutan lindung TNKS justru mampu bertahan
mengatasi kebutuhan keluarganya, sambil memelihara hutan. Karena
serempuan kawasan hutan hanya mengambil kayu dari pohon
mati dan ranting-ranting. Temuan ini memberi argumentasi bahwa
«emiskinan merusak hutan masih perlu di kaji, karena bisa menjadi
mitos.

POTRET TRANSIENT POOR DI DUA KOTA PROVINSI BENG-
KULU

Untuk memotret situasi sosial kelompok transient poor, penelitian
mi menggunakan metode 'Penilaian Kemiskinan Secara Partisipatif’
(Participative Poverty Assessment-PPA), seperti yang banyak digunakan
oleh Bank Dunia dan lembaga kajian internasional (Institute of Deve-
lopment Studies, Institute of Social Studies, Institute of Development and
Policy Management). Metode ini mengkombinasikan pendekatan mi-
kro dan makro sekaligus mengidentifikasi persoalan di lapangan
serta kebijakan yang diperlukan untuk mengatasinya.

Dengan kerangka analisis PPA studi ini dapat memperoleh infor-
masi mengenai persepsi sekelompok masyarakat tentang kemiskinan,
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isu-isu yang terkait dengannya, bagaimana cara mereka memandang
dirinya sendiri, serta isu-isu yang terkait dengan upaya mereka untuk
dapat keluar dari kemiskinan. Metode ini juga digunakan untuk
mendapat gambaran tentang pandangan orang, prioritas yang dipilih,
serta pengalaman dan analisis mereka mengenai kemiskinan. Penelitian
ini dipertajam dengan dimensi gender, di mana pandangan, prioritas,
pengalaman, dan analisis tentang kemiskinan berbeda antara laki-laki
dan perempuan. PPA mencoba mencari solusi guna meningkatkan
pemahaman mengenai kemiskinan, penyebabnya, penyebarannya,
dan kebijakan yang efektif untuk menangani persoalan kunci.

Adapun kegiatan lapangan yang telah dilakukan antara lain:
(1) pengumpulan data sekunder untuk menyusun konteks, latar be-
lakang, dan kesimpulan hasil temuan, (2) interview terstruktur dan
semi-terstruktur kepada individu dan kelompok, (3) diskusi kelompok
bertema (Focus Group Discussion — FGD), (4) pengamatan langsung,
serta (5) studi kasus dan biografi.

Potret Transient Poverty di Perkotaan

Secara sosiologis, struktur masyarakat Provinsi Bengkulu dapat
dikategorikan sebagai masyarakat yang pluralistik, baik dari segi
agama, suku, dan bahasa. Homogenitas kelompok etnik asli seperti
Rejang, Serawai, Lembak, dan Melayu mulai berubah sejalan dengan
meningkatnya migrasi (in-migration) ke daerah ini baik melalui
transmigrasi maupun migrasi internal antar provinsi.

Studi ini mengambil komunitas pesisir: tiga komunitas di Kota
Bengkulu, dan tiga komunitas lagi di Kota Muko-Muko. Namun
hampir semua desa-desa di pesisir, insiden migrasi selalu terjadi.
Sehingga masyarakatnya terdiri atas kelompok nelayan asli Bengkulu,
Madura, Bugis, Batak, dan Padang. Mereka biasanya terkonsentrasi
pada daerah-daerah tertentu dengan wilayah operasi yang juga
berbeda-beda. Dalam kehidupan kemasyarakatan, mereka lebih
sering mewakili daerah, di mana mereka tinggal daripada identitas
kesukuannya. Dalam kehidupan kemasyarakatan, mereka lebih
sering mewakili daerah, di mana mereka tinggal daripada identitas
kesukuannya. Konflik antar nelayan kadang-kadang terjadi. Namun,
akar persoalannya lebih pada perselisihan wilayah tangkap antara
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- < an tradisional dengan nelayan pukat harimau, bukan perselisihan
~umzr kelompok etnis.

*.ota Bengkulu berada di pesisir Barat, tepat menghadap Lautan
~“=ia. Administrasi Kota Bengkulu mengelola 8 kecamatan dan

s=urahan. Tiga komunitas dipilih dari Kelurahan Malabero, Pa-

Sengkulu, dan Kandang. Sekitar 70 persen penduduk di tiga
“wurzhan tersebut bermatapencaharian sebagai nelayan, selebihnya
wo2zal pegawai negeri, pedagang, swasta, buruh/tukang, dan
~wozzainya. Seperti kelurahan pesisir lain, setting studi ini merupakan
= ira jual beli ikan hasil tangkapan laut, yang biasanya berlangsung
izt pukul 11.00 sampai pukul 18.00 pada cuaca normal. Jika turun
“wan disertai badai, sebagian besar nelayan tidak berani melaut dan
wemilih tinggal di rumah. Mereka menghabiskan waktu dengan me-
weeton TV, main kartu seharian, atau memperbaiki alat-alat melaut
woeril jala, pancing, perahu, motor, dan sebagainya. Mereka biasa
w22p tinggal di rumah selama beberapa hari sampai badai mereda.

Berbeda dengan masyarakat nelayan di pesisir perdesaan, ma-
wwarakat di daerah ini memiliki kesempatan mencari tambahan
senghasilan lain selain melaut. Jika musim badai seperti bulan-bulan
~eptember sampai Januari, mereka memutuskan untuk mencari
senghasilan tambahan secara serabutan dengan cara berdagang
wecil-kecilan, buruh bangunan, atau sebagai tenaga kuli angkut di
oasar besar. Para ibu rumah tanggapun ikut aktif mencari tambahan
oenghasilan dengan berjualan gorengan, membantu mencuci pakaian
= beberapa keluarga, mengumpulkan batubara, sampai buruh
mendorong lancang.*

Meskipun berada di kota, sebagian besar nelayan masih dika-
s=zorikan sebagai nelayan tradisional. Perahu dan alat tangkap yang
—ereka pergunakan sehari-hari masih sangat sederhana. Penggunaan
zlat-alat yang masih sederhana ini menunjukkan dua hal. Pertama
“zhwa meskipun meskipun matapencaharian sebagai nelayan ter-
sebut sudah berlangsung secara turun temurun, tetapi hampir dapat

© Lancang: perahu kecil yang digunakan untuk mencari ikan disekitar pantai, biasanya nelayan
‘ancing pergi pagi dan pulang siang. Kiri-kanan lancing ada kayu penyeimbang, dan perahu
itu digerakkan oleh mesin kecil. Biasanya cukup untuk dua orang nelayan.
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dikatakan tidak ada perubahan sosial - ekonomi yang signifikan
selama berpuluh-puluh tahun. Kedua, hal ini juga menunjukkan bahwa
cara-cara menangkap ikan juga dilakukan dengan cara yang sangat
tradisional. Hal ini menyebabkan perolehan ikan mereka tidak bisa
optimal. Penghasilan yang minim diduga menyebabkan lambatnya
perubahan sosial ekonomi mereka selama ini.

Pembelajaran studi ini tentang persepsi kelompok masyarakat ten-
tang kemiskinan dan hampir miskin, isu-isu yang terkait, bagaimana
cara mereka memandang dirinya sendiri, dan pemikiran membuat
prioritas solusi kemiskinan digali melalui Focus Group Discussion (FGD).
FGD di lokasi komunitas riset urban dilakukan secara berjenjang
dari masing-masing kelurahan sampai di tingkat kota. Mereka yang
terlibat FGD di tingkat Kota adalah representasi pengurus RT/dusun,
dan perangkat kelurahan, dan masyarakat sekitar yang peduli, dan
mereka ini adalah yang termasuk kelompok hampir miskin. FGD
dilaksanakan dalam 2 tahap. Pertama, eksplorasi persepsi peserta
mengenai pengkategorian kelompok miskin dan transient poverty
dengan membagi ke dalam dua kelompok besar perempuan dan laki-
laki, cara-cara survival kedua kelompok tersebut, dan variabel-variabel
eksternal yang berpengaruh. Tahap kedua eksplorasi pemikiran dan
harapan peserta keluar dari berbagai persoalan transient poverty.

Gambar1
Pemetaan miskin dan transient poor di wilayah
Pesisir Kota Bengkulu
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Jari gambar di atas terungkap bahwa kelompok masyarakat
“2 termasuk dalam kategori miskin perempuan adalah buruh
= pembantu rumah tangga, penunggu anak/bayi, penyapu jalan,
~waning service, dan pemulung (Gambar 1). Kategori untuk ke-
“pok miskin laki-laki terdiri dari buruh bangunan, buruh dodos
wwit nalayan yang tidak punya alat tangkap, penyapu jalan, kenek
#woil angkutan, termasuk juga pemulung. Di sisi lain, kelompok
Tasvarakat yang termasuk dalam kategori hampir miskin (transient
#7) perempuan termasuk PNS golongan I dan II, honorer, tenaga
‘=72 sukarela, warung manisan dan kue, dan tukang kredit barang.
tategori untuk kelompok hampir miskin laki-laki termasuk PNS
=vongan I dan II, honorer, petugas parkir, petugas pasar, penjual
#2n keliling, pengumpul ikan kering, penyelam lokan, penjual lokan,
Zan tukang ojek.

Kelompok miskin perempuan melakukan survival dengan memilih
s=ziatan-kegiatan ekonomi berjualan kecil-kecilan, memperbanyak
‘=riasi pekerjaan, atau berusaha menutupi kekurangan dan atau
wenghimpun modal dengan cara berhutang ke warung, keluarga,
serangkat kelurahan, Program PNPM, atau kredit koperasi. Kelom-
“ok miskin laki-laki melakukan survival dengan memilih kegiatan-
“=giatan ekonomi dengan serabutan, buruh tani, lembur, panjat
“=lapa, berhutang kepada keluarga. Di sisi lain, kelompok hampir
=iskin perempuan melakukan survival dengan memilih kegiatan-
“=zZiatan ekonomi dengan mencari usaha-usaha lain seperti membuat
«ue, bawa dagangan orang, buka warung, jual pulsa, multi level
marketing (MLM) kosmetik, tupperware, sepatu, dan lain-lain. Se-
mentara kelompok miskin laki-laki melakukan survival dengan me-
milih kegiatan-kegiatan ekonomi dengan mencari usaha-usaha lain,
seperti menjual pulsa, memancing, sol sepatu, cari dan jual kayu
oakar, tebas kebun, merumput, pangkas rambut, dan lain-lain.

Variabel-variabel eksternal yang berpengaruh pada kegiatan
ckonomi mereka terdiri dari cuaca buruk untuk para nelayan,
“uktuasi harga untuk para pekebun sawit atau karet, kenaikan
narga BBM untuk para nelayan dan tukang ojek atau angkutan. Ke-
cijakan pemerintah yang berubah-ubah seringkali juga dipandang
menyebabkan ketidakpastian nasib mereka.
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Gambar 2
Harapan solusi miskin dan transient poor di wilayah
Pesisir Kota Bengkulu

Untuk dapat keluar dari lingkaran setan kemiskinan, baik bag:
kelompok miskin maupun hampir miskin, diperlukan langkah-lang-
kah konkret dari Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah.
Untuk bidang ekonomi, langkah-langkah yang harus dilakukan
adalah bantuan modal dan perbaikan mekanisme bantuan untuk
masyarakat miskin dan hampir miskin (Gambar 2). Di bidang pendi-
dikan, antara lain peningkatan kualitas guru, peningkatan kualitas
pengajaran, pendidikan gratis sampai ke universitas, serta gratis bu-
ku dan seragam sekolah. Untuk bidang kesehatan antara lain, per-
banyak Jemkesmas dan pelayanan gratis Puskesmas dan Rumah
Sakit. Untuk bidang sosial perlu dilakukan penyempurnaan bantuan
Beras Miskin (Raskin) dan pengembangan program memasukkan
kelompok hampir miskin. Di bidang hukum dan politik diperlukan
usaha-usaha penegakan hukum yang adil bagi semua.

Potret Transient Poverty di Kota Berciri Perdesaan

Pasar Ipuh, Pasar Bantal, dan Pasar Mukomuko adalah tiga komu-
nitas desa pesisir di Kabupaten Mukomuko yang menjadi setting
studi. Kabupaten Muko-Muko lokasinya berada di sebelah utara
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“rovinsi Bengkulu, sekitar 200-300 km sebelah utara Kota Bengkulu.
“2da umumnya kondisi tanah di wilayah tiga desa tersebut tidak
=:bur, bahkan cenderung agak keras serta aktivitas pertanian sawah
“zpat dikatakan tidak berkembang dan karenanya tidak diusahakan
~=h penduduk setempat. Dalam kondisi geologis seperti itu, mata
mencaharian pokok masyarakat adalah sebagai nelayan. Sebagian
~=rempuan menjalankan kegiatan ekonomi kecil, seperti warung
“zhan-bahan kebutuhan keseharian masyarakat, pedagang keliling.
“da juga pegawai negeri, dan pengusaha angkutan penumpang
‘snzkutan pedesaan). Bagi sebagian besar penduduk di tiga desa
“rsebut, laut adalah tempat mereka bergantung. Aktivitas melaut
“=mpu memberikan peluang yang lebih besar untuk mencapai taraf
“shidupan yang baik, bila dibandingkan dengan kelompok lain yang
“enggantungkan hidupnya dari bercocok tanam. Selain itu, aktivitas
“ereka ternyata juga mampu mengendalikan mereka untuk tetap

sertahan dan tinggal di daerahnya sendiri, tanpa harus melakukan
=xsodus ke daerah lain.

-

Gambar 3
Pemetaan miskin dan transient poor di Komunitas
Pesisir Kabupaten Mukomuko

FGD di komunitas perdesaan Kabupaten Mukomuko memper-
“hatkan bahwa peserta mengidentitaskan kategori kelompok miskin

1 HHIHE
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dan hampir miskin perempuan adalah petani penggarap, janda, buru®
harian, tukang cuci, jemur ikan, petani, tukang sapu, kerja di warung
nasi, nelayan, mencari lokan, jual sayur keliling dengan sepeda atax
jalan kaki, tukang ojek, dan pembantu rumah tangga (Gambar 3.
Kategori untuk kelompok miskin dan hampir miskin laki-laki terdi=
dari petani penggarap, buruh harian, nelayan, mencari (menyelam;
lokan, jual sayur keliling dengan sepeda, dan tukang ojek. Lalu
kelompok masyarakat yang termasuk dalam kategori hampir miskin
perempuan termasuk orang yang terkena PHK, pedagang manisan.
usaha makanan, penjual barang bekas, nunggu rumah orang, semen-
tara menganggur. Kategori untuk kelompok hampir miskin laki-lak:
termasuk tukang ojek, nelayan punya lancang atau perahu, penjual
barang bekas, nunggu rumah orang, sementara menganggur.

Kelompok miskin perempuan melakukan survival dengan me-
milih kegiatan-kegiatan pinjam uang ke koperasi atau pribadi, pin-
jaman ekonomi bergulir program PNPM, menggadaikan barang
ke pegadaian, saudara, atau rentenir. Peserta FGD mengemukakan
biasanya kelompok miskin laki-laki melakukan survival dengan me-
milih kegiatan-kegiatan pinjam uang ke koperasi atau pribadi, dan
pinjaman ekonomi bergulir program PNPM. Sementara, kelompok
hampir miskin perempuan melakukan survival dengan memilih kegiat-
an-kegiatan ekonomi jual kue keliling, pinjaman ekonomi bergulir
PNPM, dan tukang pijat. Sedangkan prioritas kelompok miskin laki-
laki melakukan survival adalah kegiatan-kegiatan buruh bangunan,
serabutan, tukang pijat, dan pembagian raskin secara merata.

Variabel-variabel eksternal yang berpengaruh pada kegiatan
ekonomi mereka terdiri dari cuaca buruk untuk para nelayan, fluk-
tuasi harga untuk para pekebun sawit atau karet, kenaikan har-
ga BBM untuk para nelayan dan tukang ojek atau angkutan. Kebi-
jakan pemerintah yang berubah-ubah seringkali juga dipandang
menyebabkan ketidakpastian nasib mereka.

Mirip dengan suara peserta FGD di Kota Bengkulu, respon ter-
hadap kemiskinan, baik bagi kelompok miskin maupun hampir mis-
kin, perlu campur tangan pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah. Untuk bidang ekonomi, langkah-langkah yang harus dilaku-
kan adalah bantuan modal dan perbaikan mekanisme bantuan
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“« masyarakat miskin dan hampir miskin (Gambar 4). Di bidang '
woilikan, antara lain peningkatan kualitas guru, peningkatan
~izs pengajaran, pendidikan gratis sampai ke universitas, serta
== buku dan seragam sekolah. Untuk bidang kesehatan antara lain
w=znvak Jamkesmas dan pelayanan gratis Puskesmas dan Rumah
s Untuk bidang sosial perlu dilakukan penyempurnaan bantuan
=2s Miskin (Raskin) dan pengembangan program memasukkan
“mpok hampir miskin. Di bidang hukum dan politik diperlukan
«z-usaha penegakan hukum yang adil bagi semua.

Lyl

Gambar 4
Harapan solusi miskin dan transient poor di
komunitas pesisir perdesaan Mukomuko

0

Menginterpretasikan Fenomena Transient Poverty

Analisis kebijakan kemiskinan pada komunitas riset menunjuk
«=nada dua masalah mendasar kelompok transient poor, yaitu layanan
wasvarakat dan pengeluaran pemerintah. Walaupun penyediaan
=vanan sosial bagi rakyat miskin baik oleh pemerintah ataupun
<wasta masih saja kurang, pelayanan tersebut lebih diutamakan
=221 kelompok masyarakat miskin, bukan prioritas penanganan bagi
~usient poor. Pertama, hal itu merupakan kunci dalam menyikapi
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dimensi fakta-miskin dari kemiskinan. Hal ini lebih dari sekedas
persoalan yang bekaitan dengan pengeluaran pemerintah tetapi ter-
utama berkaitan dengan perbaikan sistem pertanggungjawaban, me-
kanisme penyediaan layanan, dan bahkan proses tata kelola. Kedus
ciri keragaman antara perkotaan dan perdesaan dicerminkan oleh
perbedaan dalam akses terhadap layanan, nyatanya ada perbedaar
dalam pencapaian indikator pembangunan manusia di perkotaan
dan perdesaan. Karena potensi kerentanan masyarakat hampir
miskin untuk jatuh menjadi miskin sangat besar, membuat layanan
masyarakat yang bermanfaat bagi mereka merupakan kunci dalam
pemberdayaan kelompok masyarakat transient poor untuk bisa tetap
survive dan tidak jatuh ke bawah, atau memberi peluang untuk ber-
gerak ke atas.

Salah satu kritik dari studi ini untuk kebijakan penanggulangan
kemiskinan adalah masih digunakannya pendekatan sektoral. Pada
pendekatan sektoral, penekanan kebijakannya lebih pada program
(ebih spesifik proyek) dibanding pada target yang dituju. Apa yang
terjadi selama ini adalah masing-masing instansi/sektor mencoba
merinci sebanyak mungkin program-program yang dapat dilakukan
oleh instansinya berkaitan dengan penduduk miskin. Karena mindset
nya dengan banyak kegiatan maka banyak pula dana yang dikelola.
Apakah program tersebut benar-benar sesuai dengan kebutuhannyata
penduduk miskin sebagai target kebijakan itu menjadi nomor kedua.
Kerangka kerja seperti ini secara implisit mencerminkan ketidak-
efektifan dan ketidakefisienan program bagi penduduk miskin.

Kritik lain adalah soal tidak jelasnya dan tidak sinkronnya ten-
tang siapa sebenarnya yang dimaksud sebagai penduduk miskin.
Masing-masing sektor meskipun di lapangan menggunakan da-
ta yang sama tetapi dalam praktiknya melakukan improvisasi se-
suai dengan kepentingan sektornya. Pada kasus yang lain bisa ter-

jadi duplikasi sasaran atas program yang hampir sama. Melihat
besarnya dana yang telah digunakan untuk penduduk miskin se-
lama ini, muncul pertanyaan “sejauh mana efektifitas kebijakan
penanggulangan kemiskinan itu?”. Ringkasnya ada tiga isu kritis
dari kebijakan penanggulangan kemiskinan: efektivitas, efisiensi, dan
keberlanjutan.
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Sehubungan dengan ketiga isu pokok tersebut maka muncul
semikiran tentang alternatif pengelolaan kebijakan penanggulangan
«emiskinan. Apakahkebijakan yang selamainidilakukansecarasektoral
—emang merupakan satu-satunya alternatif kebijakan yang sesuai?
#2u perlu ada perubahan pengelolaan. Pemikiran alternatif tentang
«=oijakan penanggulangan kemiskinan setidaknya menyangkut dua
z=pek. Pertama, alternatif pembiayaan, menyangkut (1) bagaimana
mencari sumber-sumber pembiayaan alternatif agar dana program
senanggulangan kemiskinan tidak menjadi beban berkelanjutan bagi
anggaran pemerintah; dan (2) bagaimana pengelolaan dana yang ada
sermasuk di dalam menentukan prioritas program. Kedua, bagaimana
‘mplementasinya dapat mencapai sasaran. Mungkinkah pendanaan
cidorong sebagai upaya penggalian dana masyarakat melalui ber-
oagai skema yang selama ini berkembang seperti pengumpulan
zakat, infak, shadaqoh, wakaf tunai, pengumpulan dana peduli sosial
Zan sebagainya.

Dalam mengurai prioritas pengurangan penduduk miskin dan
menguatkan kelompok transient poor pesisir perlu pemikiran yang
sangat serius, multidisiplin, dan kompleks. Yangjelas, kebijakan publik
Zan aksi di berbagai bidang sangat diperlukan untuk menyelesaikan 3
masalah besar kemiskinan dan transient poor yaitu: menurunkan jumlah
renduduk berpendapatan rendah melalui pertumbuhan ekonomi;
meningkatkan kebisaan (capability) masyarakat; meningkatkan
kemampuan kelembagaan untuk membuat kebijakan publik dan aksi
vang pro-poor dan transient poor.

Sampai studi ini selesai dilakukan®, pelayanan sosial belum
mengakomodasi masyarakat hampir miskin, dan sasaran pengeluaran
untuk memperkuat masyarakat hampir miskin juga masih diabaikan.
Padahal dengan sasaran pengeluaran yang efektif untuk masyarakat
hampir miskin, pemerintah dapat membantu mereka dalam meng-
hadapi ancaman jatuh miskin (baik dari segi pendapatan maupun
non-pendapatan). Pertama, pengeluaran pemerintah dapat digunakan
untuk membantu mereka yang rentan terhadap kemiskinan dari

' Studi ini dilakukan pada tahun 2009; sebelumnya pernah dilakukan beberapa penelitian ten-
tang social capital dan transient poverty antara tahun 2003 - 2007.
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segi pendapatan melalui suatu sistem perlindungan sosial yang me-
mungkinkan kemampuan mereka sendiri untuk menghadapi ketidak-
pastian ekonomi. Kedua, pengeluaran pemerintah dapat digunakan
untuk memperbaiki indikator-indikator pembangunan manusia, se-
hingga dapat mengatasi kemiskinan dalam konteks transient poverty.
Membuat pengeluaran bermanfaat bagi masyarakat rentan miskin
sangatlah menentukan.

Studi ini mencatat bahwa akses terhadap infrastruktur dan ja-
lan terbukti memiliki kaitan yang sangat erat dengan kemiskinan.
Kondisi jalan yang buruk telah mengakibatkan tingkat pengeluaran
yang lebih tinggi, baik untuk perkotaan dan perdesaan. Sebagian
besar masyarakat hampir miskin di empat lokasi riset, yang sangat
tergantung pada angkutan umum, menyebutkan bahwa mereka harus
mengeluarkan ongkos lebih besar untuk jarak tempuh yang pendek,
karena kondisi jalan yang buruk. Fakta ini mempunyai argumen
bahwa masyarakat transient poor bergantung pada infrastruktur, dan
karena skala ekonominya sangat kecil maka respon terhadap kenaikan
BBM atau kerusakan jalan menjadi signifikan. Kerentanan daya beli,
menyebabkan mekanisme hutang menjadi tumbuh subur. Orientasi
kelompok miskin meminjam uang justru ditujukan kepada keluarga-
keluarga yang masuk dalam kelompok transient poor bukan kepada
orang-orang kaya. Hal ini disebabkan karena kedekatan hubungan
keluarga miskin pada keluarga-keluarga hampir miskin karena kon-
disi yang hampir sama. Sementara, orientasi keluarga kelompok
transient poor dalam berhutang lebih didominasi dilakukan antar
mereka. Jika tidak terlalu terpaksa, masyarakat miskin dan hampir
miskin menghindari pinjam ke keluarga mampu yang biasanya juga
berprofesi sebagai toke.

Merespon Fenomena Transient Poverty

Desain studi ini adalah merancang sebuah model penguatan ma-
syarakat transient poor. Model ini memang baru dalam taraf awal desain
yang mengkombinasikan antara fakta dan teori, belum diuji cobakan.
Dalam desain model tersebut tampak penguatan kelompok transient
poverty (TP) harus diperkuat oleh keberdayaan sosial, keberdayaan
ekonomi, dan dukungan kebijakan publik penanggulangan kemis-
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wman. Pada tahap awal, perlu dilakukan penguatan social capital
wasvarakat transient poor melalui proses refleksi, pemetaan keswa-
“avaan, penguatan Kapasitas survival, dan capacity building. Konsep
ol capital dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok. Kelompok
sertama menekankan pada jaringan hubungan sosial (social networks),
sedangkan kelompok kedua lebih menekankan pada karakteristik
~waits) yang melekat (embedded) pada diri individu manusia yang ter-
“oat dalam sebuah interaksi sosial. Pandangan kelompok pertama
=enekankan pada aspek jaringan hubungan sosial yang diikat oleh
sepemilikan informasi, rasa percaya, saling memahami, kesamaan
milai, dan saling mendukung. Menurut pandangan kelompok ini so-
=l capital akan semakin kuat apabila sebuah komunitas memiliki
zringan hubungan kerja sama, baik secara internal komunitas, atau
subungan kerja sama yang bersifat antar komunitas. Jaringan kerja
sama yang sinergistik yang merupakan social capital akan memberi-
«an banyak manfaat bagi kehidupan bersama. Pendapat kelompok
pertama diwarnai oleh teori-teori dinamika kelompok yang melihat
social capital sebagai suatu kelompok yang memiliki kohesivitas ting-
2i. Secara teoritis argumen tersebut didukung oleh Ancok (2003), Co-
hen dan Prusak (2001).
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Gambar 5
Model Penguatan Kelompok Transient Poor
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Pendapat kelompok kedua diwakili oleh kelompok teori kepri-
badian (traits theorist) yang melihat bahwa suatu kelompok kerja
yang kohesif baru akan terjadi kalau individu memiliki sifat ke-
pribadian tertentu yang mendukung interaksi sosial (Ancok 2003:
Fukuyama, 1995 dan 2000). Dapat dijelaskan bahwa Fukuyama (1993)
mendefinisikan social capital sebagai kemampuan individu dalam
komunitas bekerjasama untuk tujuan bersama. Dengan bahasa yang
lain, ia juga menjelaskan bahwa social capital sebagai seperangkat nilai-
nilai dan norma-norma informal yang dimiliki bersama di antara para
anggota komunitas yang memungkinkan terjalinnya kerja sama di
antara mereka. Sejalan dengan pendapat Fukuyama, Bowles & Gintis
(dalam Fukuyama 2000) mendefinisikan social capital sebagai suatu
sifat (traits) yang melekat (embedded) pada diri individu yang berupa
tata nilai kehidupan dan aturan yang dianut dan dijalankan oleh
individu yang memfasilitasi ketja sama yang baik dan memberikan
sanksi bagi yang melanggarnya.

Dengan memakai model di atas (Gambar 5), kebijakan intervensi
yang bisa dirancang untuk penguatan kelompok transient poor pesisir
seharusnya diawali dengan penggalian social capital masyarakat,
yang secara bertahap menuju pemampuan/penguatan politik. Tanpa
memaksimalkan potensi kelompok fransient poor ini rasanya akan
sangat lama menanggulangi kemiskinan pada kelompok miskin kro-
nis. Setidaknya studi ini juga memikirkan bagaimana skema tahapan
intervensi pada pengauatn kelompok transient poor, yang digambarkan
sebagai berikut (Gambar 6):

Gambar 6
Draft Model Penguatan Kelompok Transient Poor Perkotaan
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Hubungan saling percaya bisa tumbuh apabila orang berlaku
~ur, dengan kejujuran akan tumbuh pula sikap fair, dan dengan
~zham egaliter seseorang akan toleran, karena itu ia akan lebih mudah
sermurah hati. Hubungan saling percaya juga akan tumbuh jika
#ringan sosial menyediakan ruang bagi warganya untuk berpartisipasi
s=tara, yang dengan itu akan bekerja prinsip resiprositas, dan akan
mendorong tumbuhnya solidaritas antar warga, selanjutnya terjadilah
“=rja sama, yang dengan adanya institusi dan saling percaya akan
~elahirkan keadilan. Hubungan-hubungan antar orang di dalam
aringan sosial akan berlangsung baik apabila mereka memiliki
nilai-nilai yang dianut bersama, norma-norma, sanksi-sanksi, serta
sturan-aturan yang disepakati bersama yang menjadi acuan tindak,
vang apabila dilaksanakan dengan tegas dan adil akan melahirkan
“ubungan saling percaya. Dengan dikembangkannya kembali social
capital masyarakat transient poor pesisir baik dalam kerangka nilai-
nilai individual maupun nilai-nilai kelompok, maka rasa kebersamaan
akan tumbuh. Rasa kebersamaan inilah sesungguhnya yang menjadi
sekuatan individu kelompok transient poor untuk saling membantu
iika mengalami kesulitan sehingga mereka tetap bisa survive pada
posisi transient.

Tahap selanjutnya, dari pemberdayaan kelompok transient poor
adalah pemberdayaan ekonomi. Pemberdayaan ekonomi dalam mo-
del yang dikembangkan lebih diarahkan pada aktivitas channeling,
vaitu membangun kemitraan beraktivitas ekonomi bersama. Akti-
vitas channeling adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan untuk
mendorong terjadinya kemitraan antara masyarakat transient poor
dengan pihak lain (swasta/ pemerintah/ lembaga peduli) dalam rang-
ka mempertahankan kemampuan survival ekonomi mereka dan akan
terus dikembangkan sampai kelompok tersebut mapan ekonomi.
Kemitraan ini hanya bisa terjadi jika ada keseimbangan kedua be-
lah pihak yang bermitra. Kelompok masyarakat transient poor de-
ngan social capital yang dimilikinya, baik secara individu maupun
kelompok sudah memiliki kemampuan keberdayaan dan kemampuan
bekerjasama untuk bisa mengakses berbagai sumber daya. Untuk
bisa melakukan kerja sama kemitraan, maka individu-individu harus
diperkuat, dapat secara individu atupun tergabung dalam kelompok-
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kelompok. Dengan individu ataupun kelompok yang kuat maka
kemitraan akan dapat dibangun. Di sisi lain, pihak-pihak peduli
baik lembaga pemerintah, swasta, maupun perseorangan, bersedia
membuka peluang yang seluas-luasnya dan secara aktif mengajak
kepada masyarakat transient poor untuk dapat mengakses sumber
daya, yang mereka miliki dan bekerjasama membangun kemampuan
perekonomian masyarakat transient poor.

PENUTUP

Studi ini memberi kontribusi informasi tentang sebagian ke-
lompok transient poor di pesisir Bengkulu. Potret tentang kondisi
mereka tergambar sebagian. Tentu masih banyak yang perlu dilacak
guna menggambarkan secara kompresensif siapa kelompok transient
poor itu. Studi ini juga menunjukkan bahwa kelompok ini adalah
kelompok potensial untuk terlibat dalam upaya menanggulangi ke-
miskinan kelompok chronic poor, sebab “lokasi kewilayahan hidup”
mereka sangat berdekatan dan memiliki potensi social capital.

Model penguatan yang ditawarkan setelah melakukan studi sa-
ngat bergantung pada kepedulian, komitmen, dan keseriusan Pe-
merintah Pusat maupun Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota
melalui kebijakan publiknya untuk memberi perhatian lebih pada
kelompok transient poor. Perhatian pada kelompok transient poor ha-
rus diwujudkan dalam bentuk kebijakan yang konsisten dilakukan
oleh pemerintah. Seperti halnya kelompok masyarakat miskin, kebe-
radaan kelompok transient poor juga merupakan tanggung jawab pe-
merintah.

Meskipun disadari kenyataan bahwa kemampuan keuangan pe-
merintah dalam mendanai pelaksanaan kebijakan penanggulangan
kemiskinan dan fransient poor sangat terbatas, diperlukan pemaha-
man tentang peran strategis yang harus dilakukan oleh pemerintah,
baik di tingkat pusat maupun daerah. Peran strategis pemerintah ha-
rus dilakukan dalam batas-batas, dimana kebijakan publik yang se-
dang dan yang akan dijalankan benar-benar dapat bermanfaat secara
luas bagi penduduk miskin, dan lebih khusus lagi bermanfaat bagi
masyarakat dan keluarga transient poor. Pemerintah dapat mengopti-
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- wakan kinerja instansi sektoralnya untuk dapat mengimplementasi-
2 kebijakan penanganan transient poor. Di samping itu, pemerintah
“-za dapat mengajak seluruh elemen bangsa dalam menyelesaikan
ersoalan transient poor.
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